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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2016/2017 dan tempat yang dipilih peneliti adalah SMP Negeri 10 Tapung.
Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan
yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi
Eksperimen). Desain penelitian yang akan digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara langsung. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara rinci

desain Pretest-Posttest Control Group Design dapat dilihat pada tabel

berikut:*
TABEL I11.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Ke o]] X 02
Kk O3 - Oy
Keterangan :

Ke : Kelompok Eksperimen

N

nery wisey jrie

! Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D , Bandung: Alfabeta,
4,h.76
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Kk : Kelompok Kontrol

X : Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Head together
menggunakan alat peraga

O13: Pretest (Tes Awal)

O, 4 : Posttest (Tes Akhir)

Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 10
Tapung sebanyak 7 kelas yang berjumlah 172 siswa.

Sampel

Sampel pada penelitian ini 26 siswa kelas VIIL.E sebagai kelas
eksperimen yang diterapkan pembelajaran dengan model Numbered Head
Togeteher dan 26 siswa kelas V1I1.B sebagai kelas kontrol yang diterapkan
model pembelajaran langsung pada pembelajaran matematika.

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Cluster Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang unit
analisisnya bukan individu tetapi kelompok atau kelas yang terdiri atas
sejumlah individu. Peneliti mengambil 2 dari 7 kelas sebagai sampel yaitu
kelas VILE sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas

kontrol yang setara atau pengajarannya sama. Teknik ini dilakukan setelah
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semua populasi diberikan soal pretest dan di uji homogenitasnya

menggunakan uji Bartlet.?

> Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

=

no

Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Numbered
Head Together dengan menggunakan alat peraga.

Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Variabel Moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan awal siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi yang dilakukan adalah untuk menemukan permasalahan yang
terdapat pada popoulasi dan pengamatan terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika kooperatif tipe Numbered Head Together
dengan menggunakan alat peraga. Observasi ini dilakukan berupa
pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran pada

setiap pertemuan.

nery wised JrreAg uejjng jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}§

2 Zulkarnaen, Statistik Pendidikan , Pekanbaru:Cendikia Insani, 2006, h.36
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Teknik Tes
Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data siswa. data untuk
mendapatkan atau menentukan kelas eksperimen dan kontrol diperoleh
dari hasil tes pretest yang dilakukan uji homogenitas barlett, untuk
mendapatkan data kemampuan awal siswa sebelum menggunakan model
Numbered Head Together menggunakan alat peraga dapat dilihat dari
hasil tes kemampuan awal matematika yang dilakukan peneliti terhadap
siswa. sedangkan data untuk kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah menggunakan model Numbered Head Together menggunakan alat
peraga akan diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada akhir pertemuan
atau disebut juga posttest.
Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai informasi
secara langsung dari guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui
materi yang akan diajarkan dan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dari pihak sekolah tentang sejarah sekolah.
Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data nama-
nama siswa yang diteltiti serta Dokumentasi ini digunakan untuk
mengetahui sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, kurikulum yang
digunakan, keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang terkait

dengan administrasi sekolah.
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Begitu pula dengan bahan ajar serta dokumen lainnya seperti
Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS yang digunakan guru
di sekolah dikumpulkan oleh peneliti untuk referensi dalam pembuatan
RPP dan LKS yang dibuat peneliti. Agar nampak perbandingan dan
seberapa jauh perbedaan pengaruh model pembelajaran langsung dengan
model pembelajaran Numbered Head Together dengan menggunakan alat
peraga dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Selain itu peneliti juga mendokumentasikan setiap kegiatan pembelajaran

nery ejysng NN %!1w e3did yeHy @

seperti foto sebagai bukti penelitian telah berlangsung.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data tes dimulai dengan menganalisa hasil tes kemampuan
komunikasi. Untuk mengetahui kemampuan tersebut antara siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama atau tidak, dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata. Sebelum menggunakan uji perbedaan dua rata-rata, harus
diperiksa terlebih dahulu normalitas dan homogenitas data tes kemampuan
komunikasi kedua kelompok tersebut. Semua uji statistik pada analisis data

peneliti lakukan secara manual. Teknik analisis data yang digunakan dalam

SJATU[) JTWE][S] 2319

“penelitian ini adalah tes t, uji korelasi (Pearson Product Moment), dan anova

JISI

" dua arah (two factorial design). Tes-t merupakan salah satu uji statistik yang

jo A

& digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari

dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).® Uji

Pearson Product Moment atau analisis kolerasi adalah mencari hubungan

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2009, h. 278
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antara 2 variabel dan data berbentuk interval dan ratio. Anova dua arah (two

19 ¥eH @

_factorial design) digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui ada atau

tidak perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel

1w eyd

- bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok.* Sebelum melakukan analisis data

A

= dengan tes “t” maka harus dilakukan yaitu:

N

@ 1. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data

secara spesifik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

nery eysn

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji
normalitas sebagai berikut:

a. Uji Chi-Kuadrat

- (fo— fh)?
w7

Keterangan :

x2 : Nilai normalitas hitung

fo : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

fh : frekuensi yang diharapkan

Menentukan x2,,,, dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah
keputusan:

Jika x,zlitung > x2,1.; Maka data distribusi tidak normal.

Jika x,zlit,mg < x%,pe; Maka data distribusi normal.

JijeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

*Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar,
4,h. 176
>Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Bandung:Alfabeta. 2010. h.107

N
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2. Uji homogenitas variansi
Uji homogenitas ini juga diperlukan sebelum kita membandingkan
beberapa kelompok data. Uji ini sangat perlu terlebih untuk menguji
homogenitas variansi dalam membandingkan dua kelompok atau lebih. Uji
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F dan uji
Bartlett.
a. Uji F rumusnya vaitu:®

variansi terbesar

Fni — — -
hitung = ariansi terkecil

Menentukan Fy,p; dengan dk pembilang = n; —1 dan dk
penyebut = n, —1 dengan taraf signifikan 5%. Untuk mencari
perbandingan variansi kedua kelas pada hasil tes kam dan posttest.

b. Uji Bartlett rumusnya yaitu:’
X?=(lon 10) x (B - X(dk)Log S;)
keterangan :
In 10 : bilangan tetap yang bernilai 2,3026
B : harga yang harus dihitung sebelumnya
rumus diatas baru dapat disubtitusikan setelah kita menghitung
dua hitungan berikut :

1.) S (varians gabungan ) dihitung dengan rumus

S:M
ni+ny

nery wisey jrieAg uejng jo AJISI3ATU) dJTWER[S] 3}B)S

®Retno Widyaningrum, Statistika. Yogyakarta : Pustaka Felicha. 2011. h.214
" Ibid., h. 220
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2.) Harga Barlet dengan rumus

34

TABEL I11.2
UJI BARLET
(db)
No Sampel Db = (n-1) Si Log S Log S
1 VII-A (Xy) 23 9,4645 | 0,9761 22,45
2 VII-B (X) 25 11,936 | 1,0769 | 26,921
3 VII-C (Xy) 24 11,445 | 1,0586 | 25,407
4 VI1I-D (Xy) 22 10,75 1,0314 | 22,691
5 VII-E (X1) 25 11,636 | 1,0658 | 26,645
6 VII-F (X3) 22 11,261 | 1,0516 | 23,135
7 VII-G (Xy) 24 10,884 | 1,0368 | 24,883
Jumlah 7 165 77,38 7,297 172,1
B =(Log S)x (X(n; — 1)
S=11,0897
B=172,4

2 —
X hitung — 0,69

Pada tabel Chi Kuadrat, nilai x* dengan dk = 6 (7-1) untuk 5% =

12,59. Karena nilai x%p;4,ng = 0,69 < 12,59 maka data dari 7 kelas di atas

terbukti homogen. Untuk pengambilan kelas eksperimen dan kontrol

dilakukan secara cluster sampling.

. Uji Hipotesis

Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2
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menggunakan uji t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika

tidak homogen maka dengan uji t’. Hipotesis ke 3 menggunakan Uji

Kolerasi (Pearson Product Moment). Kemudian untuk hipotesis ke 4

menggunakan anova 2 arah.

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t
yaitu:®

My — My

( SDy )2+( SDy )2
N—1 N—1

thitung =

Keterangan:
My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy : Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y
N: Jumlah sampel

b. Kegunaan uji Pearson Product Moment atau analisis kolerasi adalah
untuk menjawab hipotesis yang ketiga yaitu mencari tahu apakah
kemampuan awal berkontribusi terhadap kemampuan komunikasi
matematis, mencari hubungan antara 2 variabel dan data berbentuk
interval dan ratio. Rumus yang dikemukakan adalah:®

o n(CXY)-CX).CY)
JinT X2 - X)L {nTY2- Y%

nery wisey jrieAg uejng jo AJISI3ATU) dJTWER[S] 3}B)S

® Hartono. Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta:Pustaka Belajar.2012.h.208
° Riduwan, Dasar-dasar Statistika, Bandung: Alfabeta, 2003, h. 227
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Kolerasi PPM dilambangkan r dengan ketentuan nilai r tidak
lebih dari harg (=1 <r < +1). Apabila r = -1 artinya kolerasi
negative sempurna, r = 0 artinya tidak ada kolerasi, dan r = 1 berarti
kolerasinya sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan
dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai r pada tabel 111.3

sebagai berikut:'°

TABEL 111.3
INTERPRESTASI KOEFISIEN KORELASI NILAI r
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan kemampuan
awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis dapat di
tentukan dengan rumus koefisien determinan berikut:**
KP =1%x100%
Keterangan:
KP : Nilai koefesien determinan
r : Nilai Koefisien Korelasi
c. Untuk menganalisis hipotesis 4 menggunakan ANOVA dua arah.
Adapun rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah sebagai

berikut:*

nery wisey JireAg uejjng Jo AJISId3ATU) dTWR[S] 3}e}§

" Ibid., h. 228
" Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta, 2010. Hal. 136
Ibid., h.249
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o RK,
47 RK,
RKj
Fg=—0r
BT RK,
RK 5
Fop =

RK, (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus :

_ JKa
dk JK,,

RK,

JK5 (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKp
RKj =
B dk JKy

RK,p(Rata-rata Kuadrat) faktorA x B diperoleh dengan rumus:

JKa4p
dk JK4p

RKyp =
dk (deajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N, jumlah
responden dengan 1) N - 1
JK, (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

A2 G?
Ky= ) ———

JKp (JumlahKuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

B? G?
Kp= ) ———
JKg —

JK 45 (JumlahKuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap

keseluruhan perlakuan efek diperoleh denganrumus:

JKap = JKq — JK4 — JKp
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Adapun RK, diperoleh dengan rumus:

_ JKa
RKa =2k JK,
Sedangkan JK; diperoleh dengan cara mengurangkan JK;

dengan JK, (JK; — JK,). Sementara JK, diperoleh dengan rumus:

GZ
K. =) X* — —
JKe= Y X? -

Dan JK; (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:

o _AB* G?
]a_ N

n

Keterangan:

G :adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran
variabel terika tuntuk seluruh sampel)

N :adalah banyak sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan
banyak sampel pada masing-masing sel)

A adalah jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor
masing-masing baris pada faktor A)

B :adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor
masing-masing kolom pada faktor B)

p :adalah banyaknya kolom pada faktor A

g :adalah banyaknya kolom pada faktor B

n :adalah banyaknya sampel masing-masing



‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q 'z

)~

Ca

5

NV VISNS NIN
o}

‘nery e)sns NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

c

nial

=\

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey lul sin) BAIRY yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

yeysn@ NIn YIw e1dio yeH 6

nel

39

Derajat kebebasan masing-masing JK adalah:
dk JKa=p-1
dkJKg=q-1

dk JKag = dk JKg X dk JKa

” Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian vyaitu: tahap

“ persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut

a.

b.

nery wisey JireAg uejjng Jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 3}e}§

Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti.

Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat RPP, LKS dan instrumen penelitian.

Mengkonsultasikan RPP, LKS dan instrumen penelitian kepada dosen
pembimbing.

Melaksanakan seminar proposal.

Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar.

Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji coba
instrumen dan tempat penelitian di SMP Negeri 10 Tapung.

Menguji instrumen penelitian.

Menganalisis hasil uji coba instrumen.



‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery e)sns NN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

)~

£

c

nial

=

=\

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey lul sin) BAIRY yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

@)

T

Q

>

(@]

o

Q@ a.

=3

=

= b.

Z

w C.

—

w

=

Q

Py

[2)]

[ o
d.
e.
f.

nery wisey JireAg uejjng Jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 3}e}§

a.

40

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberaoa kegiatan sebagai berikut:

Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Memberikan tes kemampuan awal untuk mengukur kemampuan
awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga peneliti
mengetahui kemampuan awal siswa.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Numbered
Head Together dengan menggunakan alat peraga pada kelas
eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas kontrol.
Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.

Melaksanakan tes akhir (posttes) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan berikut:

Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal
kemampuan awal, pretest dan posttest.

Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi.

Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing.
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e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang
telah dirumuskan.

f.  Menyusun laporan hasil penelitian.

g. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen

pembimbing.

Pengembangan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Ada tiga

nelry edsng NN YI1w e1dio YeH 6

jenis tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pretest, tes kemampuan

awal dan tes akhir dilakukan tes kemampuan komunikasi. Untuk lebih

jelasnya, ada pada penjelasan berikut.

1. Pretest yaitu tes yang di berikan kepada siswa untuk mengetahui variansi
homogenitas sebelum dipilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tes kemampuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum
pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum soal kemampuan awal diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Membuat kisi-kisi tes kemampuan awal. Kisi-kisi soal tes kemampuan
awal dirancang dan disusun berdasarkan kepada indikator
pembelajaran yang telah dipelajari siswa.

b. Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan Kisi-kisi soal

yang dibuat.

nery wisey JireAg uejjng Jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 3}e}§
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c. Uji tes kemampuan awal. Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen
dan kontrol, terlebih dahulu di uji cobakan di sekolah yang sama SMP
Negeri 10 Tapung pada kelas VIII.

d. Analisis soal uji coba tes kemampuan awal

Analisis soal uji coba tes kemampuan awal. Hasil analisis uji coba
tes kemampuan awal di SMP Negeri 10 Tapung didapatkan kriteria
valid setelah dianalisis. Lalu diuji cobakan di kelas eksperimen dan
kontrol dengan hasil yang disajikan di lampiran.

3. Tes akhir atau posttest berupa kemampuan komunikasi matematis siswa
yaitu tes yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa,
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal pretest, KAM dan posttest
diujikan untuk melihat validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda soal.

a) Uji Validitas butir tes
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau
keshahihan suatu alat ukur. Validitas instrumen penelitian baik dalam
bentuk tes, angket atau observasi dapat diketahui dengan meakukan
analisis faktor, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor setiap item
dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini dapat dilakukan

dengan korelasi Product Moment™

nery wised JrreAg uejjng jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}§

Hartono. Metodologi Penelitian. Pekanbaru:Zanafa Publising.2011.h.67
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o nXXY - (ZX)(EY)
Xy
J{nzxz - E0HnZrz- N

Keterangan :

Tyy . koefisien korelasi

n : banyaknya siswa atau jumlah responden
Y. X : jumlah skor item

Y. Y : jumlah skor total

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
thitung = M
Keterangan:
thitung - Nilai t hitung
Tyy : koefisien korelasi
n : jJumlah responden
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir
soal dengan membandingkan nilai tp;zyng dengan teqpe; dalam hal
ini pada taraf o= 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n — 2),
kaidah keputusan:
Jika thitung > traper Maka butir soal tersebut valid.
Jika thitung < traper Maka butir soal tersebut invalid.
Setelah diketahui apakah butir soal tersebut invalid atau

valid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran
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terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau

kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada

Tabel 111.4.
TABEL 111.4
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT
Besarnya r Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60< r <0,80 Tinggi
0,40< 1 <0,60 Sedang
0,20<r <0,40 Rendah
0,00< 1 <0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilkaukan

diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba pretest, kemampuan

awal matematis dan postest dapat dilihat pada tabel 11l. 5 dan tabel

1.6
TABEL I11.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA KAM
No. Harga | Harga
Item Keputusan | Interprestasi
rxy thitung tiabel

Soal

1 041342 2,224322 2,06 valid Sedang

2 | 0,600981 | 3,683638 | 2,06 valid Tinggi

3 0,567837 | 3,379518 2,06 valid Sedang

4 0,584502 | 3,529075 2,06 valid Sedang

5 0,538146 | 3,127909 2,06 valid Sedang

6 0,392067 | 2,087891 2,06 valid Rendah

nery wised JrreAg uejjng jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}§

Y“Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010, h. 85
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©

i TABEL 111.6

Z HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL

= UJI COBA POSTEST

o No. Harga | Harga

= Item Txy Keputusan | Interprestasi

= Soal Lhitung | Lrabel

(=

Z 1 0,46117 |2-546187 2,06 valid Sedang

w

@ 2 0,507425 |2,884849 | 2,06 valid Sedang

&

py) 3  |0,541565 | 3,156 2,06 valid Sedang

=

- 4  |0,542555 [3,164168 | 2,06 valid Sedang
5 0,652118 |4,21401 | 2,06 valid Tinggi
6 0,465003 (2,573157 | 2,06 valid sedang

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh pada setiap butir soal
KAM seperti pada tabel I111.5 berkriteria valid dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen. Sedangkan untuk setiap butir soal postest seperti pada
tabel 111.6 setiap butir soal berkriteria valid dan layak untuk digunakan

sebagai instrumen.

JATU ) DTWR[S] 3}e}§

" b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi,
sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk
menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha Cronbach.
Reabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten

memberi hasil ukuran yang sama tentang suatu yang diukur pada waktu
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yang berlainan.Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya.

Proporsi daya pembeda soal dapat dilihat pada Tabel 111.7;

TABEL Il11.7
PROPORSI RELIABILITAS TEST

Reliabilitas Tes Evaluasi
0,80 <rj; <1.00 Sangat Tinggi
0,60<ri1<0,80 Tinggi
0,40< i1 < 0,60 Sedang
0,20<ri1 < 0,40 Rendah
0,00<rj;<0,20 Sangat Rendah

Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal
bentuk uraian.'® Karena soal peneliti berupa soal uraian maka dipakai
Alpha Cronbach. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut;*®
1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:

_(2Xx)?

ZXiZN

Siz = N

2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan

menggunakan rumus berikut
Z Siz = Silz + Sizz + Si32 + Si42 + ...+ Sinz
3) Menghitung varians total (5,%) dengan menggunakan rumus berikut:

ZXtZ _ (ZXt)z
g2__° N
t N

G

JijeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka

ta, 2010, h. 239.

*Riduwan, Dasar-dasar Statistika ,Bandung : Alfabeta, 2003, h. 115
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4) Mencari koefisien reliabilitas tes menggunakan rumus alpha: */

= (729 (1-5)

Keterangan:

$;*=  Varians skor butir soal (item)
X; =  Skor butir soal

X, = Skor total

N = Jumlah testee

nery ejysng NN Y!1w e1dio yeH @

S.2=  Varians total

n = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

1=  Koefisien reliabilitas tes

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah dapat dilihat dari nilai koefisien
reliabilitasnya.Setelah mendapat nilai r;; bandingkan ri; dengan ripel.
Dengan kaidah keputusan :
Jika 711 > 1pqpe; berarti Reliabel dan

Jikar;; < rygpe; berarti Tidak Reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba reliabelitas butir soal pretest secara
keseluruhan diperoleh koefisien reliabelitas tes sebesar 0,5104 yang berarti
bahwa tes hasil mempunyai reliabelitas sedang sehingga dapat digunakan
pada uji homogenitas barlett , hasil uji coba reliabelitas butir soal KAM

secara keseluruhan diperoleh koefisien reliabelitas tes sebesar 0,743401

17 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, . 2011, h.109
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yang berarti bahwa tes hasil mempunyai reliabilitas yang tinggi sehingga
dapat digunakan untuk diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dan hasil soal posstest diperoleh reliabilitas butir soal adalah 0,481672
yang berarti soal tes mempunyai reliabilitas sedang sehingga dapat

digunakan untuk diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c¢) Indeks Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau soal yang
tidak terlalu sukar. Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada

Tabel 111.8 berikut:*®

TABEL I111.8
TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat kesukaran Evaluasi
K> 0,70 Mudah
0,30 < TK<0,70 Sedang
K <0,30 Sukar

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan
apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, sedang atau sukar. Untuk
mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:

_ (SA+ SB) = T(Smin)

TK
T (Smax - Smin)

Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran Soal
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh data hasil uji tingkat kesukaran soal KAM dan soal postes

dapat dilihat pada Tabel 111.9, Tabel 111.10 dan Tabel 111.11 berikut;

nery wisey JireAg uejjng jo AJISI3AIU) dTWR[S] 3}e}§
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TABEL 111.9
TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST
No Tingkat Kriteria
Soal Kesukaran
1 0,7692 Mudah
2 0,7212 Mudah
3 0,5865 Sedang
4 0,625 Sedang
5 0,5865 Sedang
6 0,6346 Sedang
TABEL 111.10
TINGKAT KESUKARAN SOAL KAM
No Tingkat Kriteria
Soal Kesukaran
1 0,7596 Mudah
2 0,6827 Sedang
3 0,5865 Sedang
4 0,625 Sedang
5 0,6058 Sedang
6 0,6442 Sedang
TABEL 111.11
TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTEST
No Tingkat Kriteria
Soal Kesukaran
1 0,6346 Sedang
2 0,5865 Sedang
3 0,6346 Sedang
4 0,5962 Sedang
5 0,7308 Mudah
6 0,7596 Mudah

d) Uji Daya Soal

49

Daya pembeda soal dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu soal

untuk membedakan antara siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah.

Soal yang baik adalah soal yang mampu membedakan antara kelompok tinggi

dan kelompok rendah. Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks

pembeda soal. Untuk menghitung indeks daya pembeda caranya yaitu data
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diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 50% dari
kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 50% dari kelompok yang mendapat

nilai rendah. Menentukan daya pembeda soal dengan rumus:

SA—-SB

DP =7
j T(Smax - Smin)

Keterangan:
DP = Daya Pembeda
SA = Jumlah skor atas
SB = Jumlah skor bawah
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Smax = Skor maksimum
Smin = Skor minimum
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel

11.12;*
TABEL 111.12
DAYA PEMBEDA

Daya Pembeda Interpretasi
DP <0 Sangat Jelek
0,00< DP <£0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh data hasil uji daya pembeda soal KAM dan soal postest dapat

dilihat pada Tabel 111.13, Tabel I11.14 dan Tabel 111.15 berikut;

TABEL 111.13
DAYA PEMBEDA SOAL PRETEST
No Daya -
Soal | Pembeda A
1 0,0769 Jelek
2 0,2885 Cukup
3 0,4808 Baik
4 0,4038 Baik
5 0,25 Cukup
6 0,1538 Jelek
TABEL 111.14
DAYA PEMBEDA SOAL KAM
No Daya s
Soal Pemgeda bjiera
1 0,0577 Jelek
2 0,25 Cukup
3 0,4808 Baik
4 0,4038 Baik
5 0,2885 Cukup
6 0,1346 Jelek
TABEL 111.15
DAYA PEMBEDA POSTTEST
No Daya Kriteria
Soal | Pembeda
1 0,1538 Jelek
2 0,25 Cukup
3 0,3846 Cukup
4 0,4615 Baik
5 0,2692 Cukup
6 0,0962 Jelek
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